
723 

  

Vol. 7, No. 3, 2022 DOI: 10.30653/002.202273.138 

In House Training: Peningkatan Kemampuan Guru 

dalam Mengimplementasikan  Authentic Assesment 

Pembelajaran 

 
Sobri1, Tatu Hilaliyah2, Ilmi Solihat3, Imam Safi’i4, Subali5 

1, 2, 3Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Banten 
*4,5Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA Jakarta 

 

A B S T R A C T 

IN HOUSE TRAINING: IMPROVING TEACHER ABILITY IN APPLYING AUTHENTIC 

ASSESSMENT OF LEARNING: Authentic assessment is a form of assessment that can measure 

students' abilities holistically, but not all teachers at SDN Gerem 1 Cilegon City are able to 

develop it. Therefore, it is necessary to strive. One of them is through intensive training 

activities. This article aims to describe the activities of the partnership program to the 

community in the form of authentic assessment training in learning at the Gerem 1 Elementary 

School in Cilegon City. The procedure used in this activity consists of three stages, namely the 

preparation stage of the training equipment, the implementation of the training, and the 

reflection stage. The training activities that have been carried out can improve the competence 

of teachers in carrying out various forms of authentic assessment. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peran yang sangat strategis dalam menyiapkan generasi 

yang berkualitas  (Asbandi, 2005). Dalam pelaksanaannya, pendidikan harus diemban 

oleh seorang guru yang profesional. Guru profesional,  sebagaimana tertuang dalam  

Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 adalah pendidik yang memiliki  tugas  utama 

untuk mendidik, mengajar,  membimbing,  mengarahkan,  melatih,  menilai,  dan  

mengevaluasi  peserta didik (Helda & Syahrani, 2021).  

 Berkenaan dengan evaluasi, bentuk penilaian yang disarnkan dalam implementasi 

Kurikulum 2013 adalah penilaian autentik. Penilaian autentik merupakan bentuk 

penilaian yang dapat berdampak signifikan terhadap hasil belajar siswa pada ranah 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan (Safi’i et al., 2021). Penilaian autentik dapat 

berperan dalam meningkatkan pengalaman belajar dan meningkatan keterlibatan 

dalam belajar. Selain itu, juga dapat  meningkatkan kepuasan berpengaruh secara 

positif terhadap upaya untuk mencapai tujuan pendidikan (Sokhanvar et al., 2021). 

Berdasarkan survei yang telah dilakukan, diperoleh gambaran, bahwa sebagian 

besar guru belum mampu mengembangkan berbagai bentuk penilaian penilaian 

autentik. Penilian yang dilakukan oleh guru cenderung bersifat objektif dan pilihan 

berganda serta lebih banyak mengukur ranah kognitif.  Kompetensi yang berkaitan 

dengan ranah afektif dan psikomotor kurang tergali secara optimal. Akibatnya, 

pengukuran kompetensi siswa kurang komperehensif dan bersifat parsial. Hal ini tentu 

kurang relevan dengan tujuan pendidikan, yaitu sebagaimana diutarakan oleh Noor, 

(2018), bahwa rumusan tujuan pendidikan nasional encerminkan tiga domain yakni 

meliputi domain apektif, psikomotor, dan kognitif.  

Mengacu pada kondisi guru di atas, maka upaya dan langkah nyata dalam bentuk 

pelatihan perlu dilakukan sehingga kompetensi guru dapat ditingkatkan. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru adalah melalui 

kegiatan in house training, yaitu bentuk pelatihan, yang materi pelatihan, waktu serta 

tempat pelatihan ditentukan sesuai dengan permintaan peserta.  

Pilihan metode in house training didasarkan atas beberapa hasil penelitian yang 

menunjukkan adanya hasil yang optimal, yaitu Aryanti et al. (2013), bahwa 

implementasi in house training bidang TIK pada guru di SMA Negeri 2 Amlapura dapat 

berlangsung secara efektif.   Jasmi (2020), bahwa metode in hose training dapat 

meningkatkan kemampuan guru SMP Negeri 1 Kecamatan Lareh Sago Halaban dalam 

menulis hand out. Nurhabibi (2021), Kegiatan pelatihan dengan metode in house trainig 

terbukti secara ilmiah dapat meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun silabus 

dan RPP di SDN  Pulo Bandring Kec. Pulo Bandring.  

 Melalui kegiatan in house training dalam penyusunan authentic assesment  

diharapkan dapat meningkatkan kompetensi profesional para Guru Sekolah Dasar 

Negeri Gerem 1 Kota Cilegon. Peningkatan kompetensi guru dalam menyusun authentic 

assesment   akan berpengaruh terhadap kualitas penilaian yang dilakukan kepada siswa. 

Kemampuan siswa akan dapat terukur secara holistik, yaitu mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Dengan demikian, hasilnya pun dapat dijadikan 

sebagai salah satu landasan yang lebih komprehensif untuk menetapkan langkah-

langkah tindak lanjut yang akan dilakukan oleh guru terhadap capaian pembelajaran 

yang telah dilangsungkan.    
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METODE  

Kegiatan pelatihan ini menggunakan metode in house training, yaitu  program 

pelatihan   yang   dilaksanakan   secara   internal terhadap kelompok kerja guru (Astuti 

et al., 2017). Peserta yang terlibat dalam kegiatan pelatihan ini adalah Guru-guru di 

Sekolah Dasar Negeri Gerem 1 Kota Cilegon. Kegiatan dilangsungkan mulai bulan 

Agustus sampai dengan November 2021.  

1) Brainstorming dan diskusi: pendamping atau instruktur meminta kepada para 

peserta untuk mengungkapkan pemahamannya tentang penialain autenti, baik 

ditinjau dari segi konsep, jenis, kelebihan, serta teknik penilaian autentik,    

2) Ceramah: pendamping atau instruktur  menjelaskan pengetahuan yang berkaitan 

dengan  berbagai bentuk penilaian autentik, kelebihan, dan teknik penilaian 

autentik,     

3) Demonstrasi: instruktur menunjukkan mengembangkan berbagai penilaian autentik 

4) Pendampingan: instruktur membantu peserta dalam menyusun berbagai instrumen 

penilaian autentik 

Adapan rambu-rambu kegiatan pelatihan atau in house training yang dilangsunkan 

megacu pada  beberapa hal yang diutarakan oleh (Mania et al., 2015).  

1) metode yang digunakan partisipatif, yaitu  menekankan pada keikutsertaan penuh 

dari peserta dalam proses pelatihan, 

2) Kegiatan berpusat pada pada peserta, yaitu mengarahkan kepada peserta untuk  

mencari, menemukan dan memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang 

dibutuhkan secara mandiri, 

3) Penyaji berfungsi sebagai fasilitator, yaitu memfasilitasi kegitan agar peserta mampu 

menemukan dan memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara 

konstruktivisme, 

4) penyaji memberikan penguatan/rangkuman hasil diskusi atau temuan pada  setiap 

materi, dan  

5) peserta melakukan praktik penilaian langsung yang dilangsungkan di  kelas tempat 

mereka mengajar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Temun dan pelaksanaan kegiatan pelatihan atau pendampingan penerapan 

authentic assesment dalam pembelajaran bagi Guru-guru di Sekolah Dasar Negeri Gerem 

1 Kota Cilegon diuraikan ke dalam tiga tahap, yaitu tahap penyusunan bahan 

pelatihan/pendampingan, tahap pelaksanaan pelatihan/pendampingan, dan tahap 

refleksi kegiatan pelatihan/pendampingan. Ketiga hasil kegiatan pada tiap-tiap tahapan 

tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut.  

 

Tahap Penyusunan Bahan Pelatihan dan Pendampingan  

Materi pelatihan yang disajikan selama kegiatan in house adalah  konsep dasar 

penilaian autentik, yaitu berupa penilaian kinerja, penilaian sikap, rubrik penilaian, dan 

kegiatan tindak lanjut penilaian. Materi-materi yang disajikan tersebut disesuaikan 

dengan kebutuhan guru di sekolah.  Pemberian pelatihan yang disesuaikan dengan 
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kebutuhan para peserta akan sangat berpengaruh terhadap minat serta motivasi dalam 

mengikuti kegiatan pelatihan yang dilangsungkan. Minat serta motivasi yang tinggi 

akan berngerauh terhadap hasil kegiatan pelatihan. Hal ini mengacu pada pendapat, 

bahwa Azra & Jamil (2014), bahwa motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar. Lebih lanjut, Santoso (2021) berdasarkan kajian yang telah 

dilakukan mengemukakan, bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemandirian peserta ajar.  

 

Tahap Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan 

Kegiatan pelatihan in house training dilaksanakan selama satu hari. Materi 

pertama yang diberikan pada kegiatan ini adalah konsep dasar tentang penilaian 

autentik, jenis penilaian autentik, dan penilaian kinerja pada pembelajaran di Sekolah 

Dasar. Selama penyajian materi, peserta  tampak antusias dan dan  aktif menyimak 

materi yang disajikan oleh instruktur atau narasumber. Hal ini dapat dilihat melalui 

antusiasme para peserta dalam memberikan pendapat dan pengalaman mereka selama 

mengajar dan melakukan penilaian pembelajaran di kelas. Kaektifan para peserta pada 

tahap pelaksanaan ini sangat berpengaruh terhadap keberhasilan kegiatan pelatuhan 

atau pendampingan yang dilakukan. Sebagaimana diutarakan oleh Ningsih (2018), 

bahwa keaktifan siswa berpengaruh positif atau signifikan terhadap hasil belajar.  

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyajian materi konsep dasar penilaian autentik  

 

Setelah penyajian materi tentang konsep dasar penilaian autentik, jenis penilaian 

autentik, dan menjelasksan tentang penilaian kinerja, materi selanjutnya adalah 

penyusunan tugas kinerja dan rubrik penilaian. Kegiatan ini berasaskan pada asas 

partisipasi aktif peserta. Materi ini disajikan dalam bentuk teori dan praktik. Kegiatan 

ini dimulai dengan teknik menyusun rubrik penilaian kinerja. Setelah itu, instruktur 

menugaskan kepada peserta memilih salah satu kompetensi dasar yang akan dijadikan 

sebagai landasan dalam pengembangan instrumen atau rubrik penilaian kinerja.    

Selama kegiatan penyusunan instrumen atau rubrik penilaian kinerja, 

narasumber mendampingi para peserta. Kegiatan pendampingan yang dilakukan 

membuat para peserta dekat atau tidak canggung kepada narasumber sehingga para 

peserta leluasa untuk bertanya atau berkonsultasi tentang rubrik penilaian yang telah 

disusunnya. Efektivitas parstisipasif para peserta pelatihan ini ini juga sejalan dengan 

hasil penelitian dari Hidayat (2016) strategi pembelajaran partisipasif dapat memotivasi 
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warga belajar (peserta pelatihan) untuk melakukan evaluasi terhadap pengalaman 

terutama terhadap keterampilan yang telah dimiliki di dalam tugas sebenarnya. 

Pembelajaran partisipatif mampu memberikan stimulus kepada siswa karena dimulai 

dengan penekanan kondisi personal siswa (Setiawan, 2017). 

Kegiatan pendampingan serta keaktifan para peserta pelatihan serta kedekatan 

para peserta dengan narasumber dapat dilihat melalui dokumen kegiatan berikut. 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penyajian materi dan kinerja penyusunan rubrik penilaian 

 

Setelah setiap kelompok menyusun tugas kinerja dan rubrik penilaiannya, tiap-

tiap kelompok diminta untuk menyampaikan hasil kerja kelompok yang telah 

dibuatnya. Sementara itu, kelompok lain diminta untuk memberikan koreksi dan 

masukan atas tugas yang telah dikerjakan oleh kelompok penyaji. Hal ini dilakukan 

sesuai dengan prinsip pembelajaran tutor sebaya, yaitu metode pembelajaran 

kooperatif yang dapat menumbuhkan sikap saling menghargai dan mengerti. 

Pembelajaran  dengan  metode  tutor      sebaya      dapat meningkatkan     pemahaman 

siswa, siswa cenderung rileks dalam proses pembelajaran sehingga kondisi 

pembelajaran lebih menyenangkan (Wakit, 2016).  

Setelah kelompok penyaji menyampaikan hasil diskusinya dan dikoreksi oleh 

kelompok lain,  narasumber atau instruktur memberikan masukan atau saran sekaligus 

penguatan terhadap hasil kerja kelompok yang telah dipresentasikan. Hal ini dilakukan 

dengan tujuan untuk memberikan kepastian dan pemahaman materi terkait materi 

yang disajikan pada kegiatan tersebut. Pemanfaatan metode tutor sebaya ini terbukti 

sangat efektif dalam meningkatkan kompetensi para peserta. Hal ini mengacu pada 

hasil penelitian dari Mastrianto et al., (2017), bahwa melalui metode tutor sebaya 

motivasi belajar siswa meningkat secara signifikan. Kegiatan ini relevan dengan salah 

tahapan dalan problem based learning, yaitu setiap kelompok melakukan presentasi, 

kelompok yang lain memberikan apresiasi (Ariyana et al., 2018) 

 

Tahap Refleksi Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan 

Tahap refleksi diamksudkan untuk mengetahui perubahan yang dilakukan oleh 

guru setelah dilakukan pelatihan. Kegiatan ini dilakukan dengan memantau langsung 

guru di kelas yang melakukan kegiatan pembelajaran. Selain memantau pelaksanaan di 

kelas juga mengoreksi dan memeriksa dokumen yang sudah dibuat oleh para peserta 

pelatihan. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa peserta pelatihan sudah mulai 

menyusun dan memanfaatkan penilaian kinerja dalam pembelajaran. Rubrik penilaian 
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sudah mulai diimplementasikan dalam melakukan penilaian sikap dan kinerja siswa. 

Refleksi kegiatan juga dilakukan dengan melakukan konfirmasi secara langsung 

kepada para guru yang telah mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan. Secara 

umum peserta mengemukakan bahwa kegiatan pendampingan yang telah dilakukan 

dapat memberikan pemahaman atau perspektif baru tentang pelaksanaan penilaian.  

Hasil kegiatan pelatihan dan pendampingan   melalui in house trainig ini sejalan dengan 

beberapa penelitian sebelumnya, bahwa pemanfaatan metode in hose taraining sangat 

efektif dan dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

kompetensi para peserta ajar (Aryanti et al. 2013); (Jasmi, 2020); Nurhabibi (2021).  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan rangakaian kegiatan yang telah dilangsungkan, dapat diperoleh 

gambaran, bahwa kegiatan pelatihan atau pendampingan melalui program in house 

training telah mampu meningkatkan kompetensi professional para guru Sekolah Dasar 

Negeri Gerem 1 Kota Cilegon. Para guru SDN Gerem 1 Cilegan telah mampu 

mengembangkan berbagai bentuk penilaian autentik, yaitu penilaian kinerja  penilaian 

produk,  penilaia proyek , penilaian afektif,  dan penilaian portofolio  

 Kegiatan pelatihan atau pendampingan melalui program in house training yang 

berkaitan dengan penyusunan serta pelaksanaan evaluasi pembelajaran perlu terus 

dilakukan agar para guru dapat melangsungkan tugas profesional secara lebih optimal. 

Dengan demikian, upaya untuk memberikan kontribusi nyata dalam mewujudkan 

tujuan pendidikan  nasional dapat terealisasi. 
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